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ABSTRAK 

 

Asam urat merupakan salah satu radang sendi yang terjadi karena adanya penumpukan kristal asam urat di jari kaki, 

pergelangan kaki, lutut, dan paling sering di jempol kaki. Kadar asam urat antara pria dan wanita berbeda, dimana asam 

urat yang normal pada pria berkisar antara 2,5-7mg/dL dan pada wanita berkisar antara 1,5-6mg/dL. Asam urat yang 

tinggi dapat diobati dengan obat antiinflamasi non steroid seperti ibuprofen, dan sebagainya. Namun dapat juga dicegah 

dengan menerapkan pola makan sehat dan pola hidup yang sehat. Pengetahuan masyarakat RT 02 RW 06 Lembah Sari 

masih minim terhadap asam urat. Pengabdian bertujuan untuk mengedukasi dan mendeteksi dini asam urat. Pengabdian 

ini dilakukan di RT 02 RW 06 Lembah Sari dengan cara pengisian kuesioner pretest, penyampaian materi secara 

langsung, dilanjutkan dengan sesi tanya-jawab, dan pengisian kuesioner posttest. Hasil pretest dan posttest terkait 

pengetahuan asam urat didapatkan adanya peningkatan pengetahuan peserta menjadi baik sebesar 46,2%. Pada 

pemeriksaan dari 4 orang prempuan didapatkan 50% peserta memiliki kadar asam urat yang tinggi, 1 peserta (25%) 

rendah, dan 1 peserta (25%) normal. 
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PENDAHULUAN 

 

Penyakit asam urat atau yang dikenal dengan Gout Arthritis merupakan salah satu radang sendi 

yang terjadi karena adanya penumpukan kristal asam urat yang biasanya terjadi di jari kaki, 

pergelangan kaki, lutut, dan paling sering di jempol kaki (Mariani, 2022). Kadar asam urat antara 

pria dan wanita berbeda, dimana asam urat yang normal pada pria berkisar antara 2,5-7mg/dL dan 

pada wanita berkisar antara 1,5-6mg/dL (Jin et al., 2012). Asam urat yang tinggi dapat diobati 

dengan obat antiinflamasi non steroid seperti ibuprofen, dan sebagainya. Namun dapat juga dicegah 

dengan menerapkan pola makan sehat dan pola hidup yang sehat (Madyaningrum et al., 2020).  

Kadar asam urat dapat dipengaruhi oleh banyak faktor termasuk diet, konsumsi alkohol, 

obesitas, kondisi kesehatan tertentu, dan penggunaan beberapa jenis obat. Penanganan asam urat di 

masa lalu umumnya melibatkan pendekatan yang 

mencakup perubahan gaya hidup dan pengobatan. 

Penanganan asam urat merupakan kombinasi dari 

pengobatan medis dan perubahan perilaku yang 

bertujuan untuk meminimalkan risiko serangan 

gout di masa depan dan mengelola gejala yang ada 

(Madyaningrum et al., 2020; Mariani, 2022). 

Berdasarkan situasi tersebut, maka tim 

pengabdi tertarik untuk melakukan pemeriksaan 

dan peningkatan pengetahuan masyarakat tentang 

asam urat di RT 02 RW 06, Kelurahan Lembah 

 



–

Sari, Kecamatan Rumbai Timur, Kota Pekanbaru, Riau demi mendukung pengetahuan masyarakat 

terhadap kadar asam urat. 

 

 

LITERATUR 

 

Asam urat merupakan suatu jenis radang yang diakibatkan karena penumpukan kristal asam 

urat, biasanya terjadi pada sendi seperti jari kaki, pergelangan dan jempol kaki. Asam urat lebi 

sering terjadi pada pria di atas usia 30 tahun, sedangkan pada wanita terjadi saat setelah menopause. 

asupan purin memiliki hubungan dengan kejadian asam urat. Selain itu, faktor keturunan, jenis 

kelamin, konsumsi alkohol, obesitas, gangguan ginjal, serta penggunaan obat tertentu yang dapat 

meningkatkan kadar asam urat (Kementerian Kesehatan, 2023).  

Asam urat dapat diobati dengan obat-obatan, perubahan gaya hidup seperti kurangi asupan 

alkohol, menurunkan berat badan (jika kelebihan berat badan), dan berhenti merokok. Pencegahan 

asam urat antara lain yaitu minum banyak air, olahraga secara teratur, menghindari penggunaan 

obat-obatan tertentu, membatasi konsumsi makanan dan minuman yang memiliki kandungan zat 

purin tinggi, dan konsumsi makanan sehat seperti sayuran dan buah yang meiliki antioksidan tinggi 

(Kementerian Kesehatan, 2023). 

 

 

METODE 

 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan dengan tiga tahapan yaitu tahap 

pertama survei lokasi dan koordinasi dengan ketua RT, tahap kedua mempersiapkan alat dan bahan 

untuk pelaksanaan pengabdian, serta pembuatan leaflet dan kuesioner, dan tahap ketiga melakukan 

edukasi dan pemeriksaan kesehatan, serta evaluasi hasil kegiatan.  

Mitra yang dalam hal ini adalah masyarakat yang berada di RT 02 RW 06. Kegiatan pengabdian 

ini dapat memberikan pengetahuan terkait asam urat kepada peserta. Diharapkan masyarakat dapat 

mengetahui factor penyebab, pencegahan, dan tatalaksana asam urat. Kegiatan diselenggarakan 

dengan cara mengedukasi secara oral presentation dan tanya jawab yang bertujuan untuk 

menambah pengetahuan masyarakat. Pengukuran tingkat pengetahuan masyarakat sebelum dan 

sesudah mengikuti edukasi dapat dikategorikan ke dalam 3 kelompok menurut Arikunto (2013) 

yaitu kategori baik ≥75%, kategori cukup 56-74%, dan kategori kurang ≤55%. 

Adapun waktu pelaksanaan adalah hari Jum’at 01 Maret 2024. Lokasi pengabdian kepada 

masyarakat berlokasi di rumah warga RT 02 RW 06 di Kelurahan Lembah Sari, Kecamatan Rumbai 

Timur.  

 

 

HASIL DAN DISKUSI 

 

Tim pengabdi telah melakukan kegiatan edukasi terkait penyakit asam urat dan pemeriksaan 

kesehatan pada hari Jum’at, 04 Maret 2023 di RT 02 / RW 06, Kel Lembah Sari, Kec Rumbai 

Timur. Edukasi disampaikan secara oral presentation kepada masyarakat dan didapatkan betapa 

antusiasnya masyarakat dalam pemaparan yang disampaikan oleh tim pengabdi (Gambar 1). 
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Gambar 1. Edukasi asam urat kepada masyarakat oleh tim pengabdi 

 

Berdasarkan data pengetahuan sebelum dilakukannya edukasi didapatkan sebanyak 3 (23,08%) 

peserta dengan pengetahuan baik, 8 (61,54%) peserta dengan pengetahuan cukup, dan 2 (15,38%) 

peserta dengan pengetahuan kurang. Pengetahuan setelah dilakukannya edukasi didapatkan 

sebanyak 6 (46,2%) peserta dengan pengetahuan baik, 5 (38,5%) dengan pengetahuan cukup, dan 2 

(15,4%) dengan pengetahuan kurang (Tabel 1). 

 

Tabel 1 Tabel distribusi frekuensi berdasarkan jenis kelamin dan usia peserta 

Kategori Pretest Posttest 

 F % F % 

Baik 3 23,08 6 46,2 

Cukup 8 61,54 5 38,5 

Kurang 2 15,38 2 15,4 

Jumlah 13 100 13 100 

 

Hasil pemeriksaan kadar asam urat dari 5 peserta laki-laki pengabdian didapatkan 4 (80%) 

peserta memiliki kadar asam urat yang tinggi dan 1 (20%) peserta dengan kadar asam urat normal 

(Gambar 2 dan 3). Pada hasil pemeriksaan dari 4 orang perempuan didapatkan 2 (50%) peserta 

memiliki kadar asam urat yang tinggi, 1 (25%) peserta rendah, dan 1 (25%) peserta normal. 

Berdasarkan jenis kelamin dan umur, seluruh peserta pengabdi berusia di atas >48 tahun (Tabel 2). 

Menurut Mariani (2022) kadar asam urat normal pada laki-laki berkisar yaitu 3,4-7mg/dL dan 

perempuan berkisar antara yaitu 2,4-6mg/dL, serta umumnya lebih mudah menyerang pada laki-laki 

berusia di atas 30 tahun. 

 

Tabel 2 Tabel distribusi frekuensi berdasarkan jenis kelamin dan usia peserta 

Kriteria Jumlah (orang) Persentase (%) 

Jenis kelamin 

- Perempuan 

- Laki-laki 

  

8 61,54% 

5 38,46% 

Usia 

- >47tahun 

 

13 100% 

 

Menurut Soenarno et al (2023) pelatihan pembuatan susu kedelai sangat bermanfaat bagi kader 

dasa wisma sebagai perwakilan peserta karena menambah pengetahuan peserta tentang asupan 

makanan dan minuman yang dapat meningkatkan imunitas tubuh, meningkatnya pemahaman terkait 

pembuatan susu kedelai, nilai guna, dan saran penyajian, memotivasi peserta untuk berkreasi 

dengan bahan-bahan yang bermanfaat, dan lebih menghargai nilai sehat dari sesuatu yang 

sederhana, serta dapat langsung dipraktikan untuk keluarga peserta. 
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Gambar 2. Hasil pemeriksaan kadar asam urat warga dari 9 orang peserta 

 

 

Gambar 3. Pemeriksaan asam urat kepada masyarakat oleh tim pengabdi 

 

 

Gambar 4. Dokumentasi tim pengabdi dan peserta pengabdian kepada masyarakat 

 

KESIMPULAN 

 

Tim pengabdi telah melakukan edukasi terkait asam urat dan pemeriksaan kesehatan kepada 

warga RT 02 / RW 06, Kel Lembah Sari, Kec Rumbai Timur. Pada hasil pretest dan posttest terkait 

pengetahuan asam urat didapatkan adanya peningkatan pengetahuan peserta menjadi baik sebesar 

46,2%. Pada pemeriksaan dari 4 orang prempuan didapatkan 50% peserta memiliki kadar asam urat 

yang tinggi, 1 peserta (25%) rendah, dan 1 peserta (25%) normal. 
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